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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala bisa digolongkan ke dalam 

jenis museum militer karena koleksi yang dimiliki. Museum Pusat TNI-AU 

Dirgantara Mandala (Muspusdirla) sempat beberapa kali berpindah tempat, yang 

awalnya berada di Jakarta kemudian dipindahkan ke Yogyakarta. Museum Pusat 

TNI AU Dirgantara Mandala yang merupakan salah satu Museum yang memiliki 

peranan penting dalam perkembangan dunia kedirgantaraan di Indonesia, menjadi 

sangat menarik untuk menjadi bahan redesain yang bertujuan untuk menjadikan 

museum ini sebagai museum yang menjadi salah satu media penting dalam rangka 

peningkatan wawasan ilmu pengetahuan di dunia kedirgantaraan yang 

mengedukasi, juga menjadi salah satu sarana yang sarat akan nilai historis.  

Dengan desain interior yang dapat mendukung segala aktifitas pengunjung 

maupun pengelola di dalam area museum, ditambah dengan inovasi-inovasi untuk 

pemecahan masalah-masalah yang ditemukan dilapangan, diharapkan dapat 

meningkatkan peran Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala sebagai salah satu 

history-education center masyarakat. 

Dari perancangan interior Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala di 

Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Peran Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala tidak jauh dari 

mengedukasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih mengenal 

sejarah-sejarah kejuangan TNI AU di masa lampau sehingga dibutuhkan 

desain yang lebih mengedukasi namun tidak melupakan poin-poin penting 

dalam hal menghormati dan menjaga salah satu warisan sejarah bangsa 

Indonesia. 

2.   Perancangan yang mengangkat tema “Space and Journey” dan 

menggunakan gaya Industrial yang dipadukan dengan gaya Modern guna 
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mengikuti perkembangan masyarakat urban, hal ini dijadikan sebagai solusi 

untuk mendapatkan hasil perancangan yang menjawab permasalahan desain 

dan keinginan klien guna mencapai tujuan serta sasaran perancangan. 

3.  Penerapan tema “Space and Journey” dengan perpaduan gaya 

Industrial dan Modern dalam wujud desain berupa: 

a.  Menginterpretasikan desain interior museum dengan sistem 

kronologi dan alur waktu yang diterapkan pada system display, 

infografis, zona ruang dan sirkulasi alur kunjungan pengunjung 

museum. 

b.  Memberikan sarana dan fasilitas kepada pengunjung museum 

untuk dapat berinteraksi langsung dengan koleksi museum untuk 

mengenal lebih dekat dengan koleksi museum. 

c.  Menerapkan aktivitas kedirgantaraan yang diwujudkan kedalam 

suasana ruangan dan display koleksi museum, guna menunjang koleksi 

dan citra ruangan yang ingin dicapai. 

d.  Memadukan gaya Modern dengan Industrial kedalam elemen 

pembentuk ruang maupun furnitur. 

B.  SARAN 

1.  Dalam merancang interior museum, khususnya Museum Pusat TNI 

AU, hendaknya mempelajari terlebih dahulu setiap sejarah dan kisah 

yang ingin disampaikan oleh setiap koleksi museum sehingga dapat 

menciptakan suasana ruang yang menggambarkan peristiwa yang 

terkandung dalam setiap koleksi. 

2.  Dalam merancang interior museum, khsusunya Museum Pusat TNI AU 

Dirgantara Mandala diharapkan dapat mengedukasi setiap pengunjung 

dan mendorong untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya 

dari koleksi museum. Salah satunya adalah desain yang dapat 
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melibatkan pengunjung untuk dapat berinteraksi langsung dengan 

koleksi museum. 

3. Dalam merancang interior museum ini diharapkan dapat membuka 

wawasan mahasiswa desain interior sehingga mampu mengembangkan 

kemampuan dan pengetahuan serta pemahaman lebih dalam tentang 

dunia desain interior dengan selalu memperhatikan faktor-faktor 

apapun yang ada untuk menentukan arah perencanaan dan perancangan 

interior.  
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